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ABSTRAK 
Auditor mampu menghasilkan laporan audit berkualitas jika auditor mampu 

mempertahankan independensi. Tujuan penelitian mengetahui dan membuktikan secara 

empiris pengaruh audit fee dan time budget pressure pada independensi auditor, pengaruh 

audit fee, time budget pressure dan independensi auditor pada kualitas audit, pengaruh 

audit fee dan time budget pressure pada kualitas audit melalui independensi auditor.  

Penelitian menggunakan teknik sampel jenuh dengan menggunakan analisis jalur (path 

analysis). Hasil analisis ditemukan audit fee dan time budget pressure berpengaruh negatif 

pada independensi auditor. Audit fee dan time budget pressure berpengaruh negatif pada 

kualitas audit. Independensi auditor berpengaruh positif pada kualitas audit. Apabila 

independensi auditor mampu dipengaruhi oleh audit fee dan time budget pressure hal ini 

akan memengaruhi kualitas audit.  

Kata Kunci: audit fee, time budget pressure, independensi auditor, kualitas audit. 

 

 

ABSTRACT 
Auditor has ability provide audit report if the auditor able to maintain independence. The 

aim of this research is to know and prove the effect of audit fee,  time budget pressure on 

auditor independence. The effect of audit fee, time budget pressure, independence of 

auditors on audit quality. The effect of audit fee, time budget pressure on audit quality 

through the auditor's independence. Research using saturated sampling technique using 

path analysis. The results this analysis are audit fee and time budget pressure has negative 

effect on the independence of auditors. Audit fees and time budget pressure has negative 

effect on the audit quality. The auditor's independence has positive effect on audit quality. 

If the independence of the auditor is affected by both of  audit fee and time budget 

pressure this will affect the audit quality. 

Keywords: audit fees, time budget pressure, auditor independence, audit quality. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat 

dijadikan sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen di dalam 

pengambilan suatu keputusan. Laporan ini akan diaudit oleh seorang auditor untuk 

mengetahui kewajaran serta kemungkinan-kemungkinan terjadinya suatu 
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pelanggaran dalam laporan keuangan tersebut.  Al-Khaddash (2013), Kane and 

Velury (2005), Badjuri (2011), DeAngelo (1981), Gheorghe (2012) serta 

Kusharyanti (2003) menyatakan segala kemungkinan dimana pada saat auditor 

melakukan proses audit menemukan pelanggaran atau kesalahan dalam sistem 

akuntansi klien dapat dikatakan sebagai kualitas audit sehingga auditor dapat 

melaporkannya dalam laporan keuangan auditan.  

Kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat jika auditor mampu 

menerapkan standar profesi akuntan yang telah ditetapkan, tidak memihak 

(independen), mematuhi hukum yang berlaku serta taat pada kode etik profesi 

(Indra, 2014). Dhaliwal dan Melendrez (2008), Kasidi (2007) dan Sukrisno (2012) 

mengatakan imbalan jasa yang diterima auditor sebelum pelaksanaan proses audit 

dan atas persetujuan klien dengan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) disebut 

dengan audit fee yang juga mampu memengaruhi kualitas audit. Auditor yang 

professional dan berpengalaman baik biasanya memiliki besaran fee audit yang 

cukup tinggi.  

Audit fee yang tinggi pada umumnya akan meningkatkan kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan, dkk. (2013), Dwiyani (2014), Purba 

(2012) dan Arisinta (2013) menunjukkan besaran audit fee berpengaruh signifikan 

positif pada kualitas audit. Berbeda Elder (2011), Jong-Hag et al. (2010) serta 

Hoitash dan Barragato (2007), mengatakan audit fee berpengaruh negatif 

signifikan pada kualitas audit. Pendapat yang lain juga disampaikan oleh 

Nugraheni dan Suzan (2015) serta Arum (2015) yang mengungkapkan audit fee 

tidak berpengaruh pada kualitas audit. 
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Willett dan Page (1996) dan Dezoort (2002) mengatakan tekanan anggaran 

waktu mampu memengaruhi kualitas audit. McNamara dan Liayanarachchi (2008) 

mengungkapkan dalam menghadapi time budget pressure auditor merespon dalam 

dua cara. Tipe fungsional adalah auditor akan bekerja sebaik-baiknya dengan 

anggaran waktu yang terbatas. Sedangkan, tipe disfungsional merupakan perilaku 

auditor yang tidak memperhatikan prosedur audit.  Ratih dan Yaniartha (2013), 

Andin dan Adi (2007), Kurnia, dkk. (2014), Kresna dan Ramantha (2015) serta 

Margheim et al. (2005) yang menyebutkan time budget pressure berpengaruh 

negatif signifikan pada kualitas audit. Berbeda dengan Arisinta (2013), Hapsari 

(2016) dan Aprianto (2015) melakukan penelitian menunjukkan bahwa time 

budget pressure berpengaruh positif pada kualitas audit.  

Karakteristik yang harus ada pada setiap laporan keuangan yaitu relevan 

dan dapat diandalkan (Singgih dan Bawono, 2010). Auditor independen 

merupakan seorang auditor yang profesional melakukan proses audit (Mulyadi, 

2002). Tepalagul dan Lin (2014), Poi (2014) dan Pratistha (2014) menyatakan 

bahwa independensi berpengaruh pada kualitas audit yang dihasilkan. Auditor 

yang independen akan mampu meningkatkan kualitas audit sehingga laporan audit 

akan lebih dipercaya. Artawijaya dan Putri (2016) mengatakan laporan audit yang 

berkualitas akan dihasilkan oleh seorang auditor yang independen, untuk 

menghindari timbulnya kerugian yang dialami perusahaan dengan cara melakukan 

pengawasan. 

Irma dan Sudana (2013) serta Mayangsari (2003) mengatakan 

independensi memiliki pengaruh positif pada kualitas audit. Lain halnya dengan 
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Septiani (2014), Sukriah dan Inapty (2009) dan Mabruri dan Winarna (2010) 

mengungkapkan independensi tidak berpengaruh pada kualitas audit. 

Independensi dijadikan variabel intervening (penghubung) pada penelitian ini. 

Pengaruh independensi pada kualitas audit juga dipengaruhi oleh audit fee dan 

time budget pressure.  

Kode etik profesional akuntan publik dalam seksi 290 khususnya paragraf 

290.100 sampai dengan 290.214 menjelaskan beberapa ancaman-ancaman yang 

dapat menganggu independensi seorang auditor salah satunya adalah audit fee 

atau imbalan jasa professional (Haryono, 2014:138). Pendapat yang sama juga 

dihasilkan dari penelitian yang dilakukan oleh Merlyana,dkk.(2012) yaitu apabila 

auditor menerima fee besar dari kliennya maka ia akan merasa tergantung pada 

klien dan takut kehilangan klien tersebut, meskipun terdapat pelanggaran prinsip 

akuntansi dalam laporan keuangan tersebut, hal ini yang menyebabkan perilaku 

mereka menjadi tidak independen.  

Time budget pressure juga memberikan pengaruh pada independensi 

auditor. Apabila anggaran waktu semakin ketat maka independensi seorang 

auditor terganggu karena auditor dituntut untuk menyelesaikan proses audit 

dengan waktu yang singkat. Hasil yang sama juga diungkapkan oleh Weningtyas 

(2006) serta Ahituv et al. (1998) mengungkapkan time budget pressure 

berpengaruh terhadap independensi auditor. Ketika seorang auditor dihadapkan 

pada fee audit serta time budget pressure yang tinggi, hal ini akan mampu 

mempengaruhi independensi yang dimiliki auditor. Apabila audit fee dan time 

budget pressure mampu mempengaruhi independensi auditor maka hal ini akan 
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berdampak pada kualitas audit, baik akan mampu menurunkan kualitas audit 

ataupun kualitas audit akan tetap terjaga. Independensi auditor sangat menentukan 

baik buruknya kualitas audit yang akan dihasilkan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah audit fee dan time 

budget pressure berpengaruh pada independensi auditor. Apakah audit fee, time 

budget pressure dan independensi auditor berpengaruh pada kualitas audit. 

Apakah audit fee dan time budget pressure berpengaruh pada kualitas audit 

melalui independensi auditor. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh audit fee dan 

time budget pressure berpengaruh pada independensi auditor mengetahui dan 

memberikan bukti empiris pengaruh audit fee, time budget pressure dan 

independensi auditor berpengaruh pada kualitas audit. Mengetahui dan 

memberikan bukti empiris pengaruh audit fee dan time budget pressure 

berpengaruh pada kualitas audit melalui independensi auditor.  

Peneliti berharap dengan melakukan penelitian ini mampu memberikan 

manfaat teoritis serta praktis. Manfaat teoritis dapat dijadikan tambahan wawasan 

serta ilmu pengetahuan seta menjadi referensi peneliti lain. Manfaat praktis 

diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 

khususnya menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Penelitian ini 

menggunakan teori keagenan serta teori sikap dan perilaku. Teori keagenan 

menjelaskan mengenai hubungan kerjasama antara pemilik perusahaan dengan 

manajer. Gavious (2007), Praptitorini dan Januarti (2007) serta Komalasari (2007) 

mengatakan konflik yang terjadi diantara pemilik perusahaan dengan manajer 
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dapat diatasi dengan adanya auditor sebagai pihak ketiga yang mampu 

menjembatani kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajer. Teori 

sikap dan perilaku juga digunakan dalam penelitian ini. Triandis (1971) 

menyatakan teori ini mendasari perilaku dari auditor dengan adanya faktor-faktor 

yang mampu memengaruhi independensinya.  

Mulyadi (2002:9), Halim (2008) dan Gheorghe (2011) mengatakan 

auditing sebagai proses sistematik dengan tujuan memperoleh bukti objektif yang 

berkaitan dengan kegiatan ekonomi serta menetapkan tingkat kesesuaian antara 

pernyataan dengan pihak yang berkepentingan atas laporan auditan tersebut. 

Pedoman yang digunakan auditor untuk memenuhi tanggungjawab professional  

mereka dalam pengauditan laporan keuangan historis disebut dengan standar 

audit. Pasal A14 sampai A17 Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 200  

mengatur mengenai independensi yang dimiliki oleh seorang auditor dan pasal A1 

SPAP 240 mengatur mengenai karakteristik kecurangan yang mungkin terjadi 

dalam laporan keuangan yang disebabkan oleh tingkat intensif atau tekanan yang 

terjadi (Haryono, 2014:60).   

Terdapat tiga jenis auditor meliputi karyawan suatu perusahaan dimana 

mereka melakukan audit. Auditor pemerintah merupakan auditor yang bekerja 

pada instansi pemerintahan. Auditor independen merupakan praktisi individual 

atau anggota kantor yang memberikan jasanya dalam auditing profesional kepada 

klien. Independensi merupakan sikap yang sangat penting yang harus dimiliki 

pada saat melakukan proses audit. Audit fee dan time budget pressure merupakan 

faktor-faktor yang mampu memengaruhi independensi auditor. 
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lnstitut Akuntan Publik lndonesia (IAPl) No.KEP/024/IAPI/VII/2008 

merupakan suatu aturan mengenai ketentuan penetapan audit fee yang diterima 

kantor akuntan publik dan masih berlaku sampai saat ini. Imbalan jasa diakatakan 

mampu memengaruhi independensi seorang auditor ketika imbalan jasa belum 

terlunasi dalam jangka waktu yang lama, dan ketika proporsi jumlah imbalan jasa 

profesional mampu menyebabkan ketergantungan atau kekahwatiran atas 

hilangnya klien (Haryono, 2014:157). Merlyana, dkk. (2012) dan Hartadi (2009) 

menyatakan bahwa auditor yang menerima fee yang besar akan merasa segan 

dengan kliennya dan takut kehilangan kliennya, walaupun terdapat 

ketidaksesuaian prinsip akuntansi dalam laporan keuangan tersebut. Rumusan 

Hipotesis berdasarkan hal tersebut sebagai berikut: 

H1 : Audit fee berpengaruh negatif pada independensi auditor. 

Time budget pressure merupakan keterbatasan waktu dalam penyelesaian 

proses audit yang telah disepakati oleh auditor dengan kliennya. Anggaran waktu 

yang ketat mampu memengaruhi independensi auditor. Karena dengan adanya 

anggaran waktu yang ketat dalam menyelesaikan proses auditnya auditor kurang 

memperhatikan prosedur-prosedur akuntansi yang berlaku. Nirmala (2013) dan 

Rimawati (2011) yang menyatakan time budget pressure berpengaruh negatif 

terhadap independensi seorang auditor. Rumusan hipotesis berdasarkan hal 

tersebut sebagai berikut: 

H2 : Time budget pressure berpengaruh negatif pada independensi auditor. 

Besarnya imbalan jasa yang diterima auditor juga mampu memengaruhi 

kualitas audit yang akan dihasilkan. Sejumlah fee di satu sisi auditor harus tetap 
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bertindak independen terhadap opini yang akan diberikan berdasarkan proses 

audit dengan tidak memandang berapapun besarnya fee yang diberikan dari 

kliennya. Imbalan jasa yang besar diterima auditor dari kliennya merencanakan 

kualitas audit yang tinggi pula. Karena hal ini mencerminkan kompetensi dan 

keahlian yang dimiliki oleh auditor. Tarigan, dkk. (2013), Dwiyani (2014) dan 

Putra (2012) mengungkapkan audit fee berpengaruh signifikan positif pada 

kualitas audit. Rumusan hipotesis berdasarkan hal tersebut sebagai berikut: 

H3 : Audit fee berpengaruh positif pada kualitas audit 

Time budget pressure juga mampu memengaruhi kualitas audit. Jika 

alokasi waktu yang ditentukan sangat terbatas maka terdapat kemungkinan auditor 

dalam melaksanakan proses audit hanya berpatokan pada waktu yang telah 

ditetapkan saja tanpa menghiraukan prosedur akuntansi yang berlaku sehingga 

akan menghasilkan kinerja yang tidak baik dan berdampak pada menurunnya 

kualitas audit yang dihasilkan (Wagooner dan Cashell, 1991). Ratih dan Yaniartha 

(2013), Kresna dan Ramantha (2015), Coram dan Woodliff (2003) serta 

Simanjuntak (2008) menyebutkan time budget pressure berpengaruh secara 

negatif dan signifikan pada kualitas audit. Rumusan hipotesis yaitu 

H4 : Time budget pressure berpengaruh negatif pada kualitas audit. 

Independensi auditor juga merupakan faktor yang mampu memengaruhi 

kualitas audit yang akan dihasilkan. Semakin independen seorang auditor maka 

semakin dapat dipercaya kualitas audit yang dihasilkan. Desyanti dan Ratnadi 

(2008) mengatakan independensi merupakan sikap auditor yaitu tidak memihak, 

jujur serta melaporkan segala temuan-temuan berdasarkan bukti yang dimiliki. 
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Auditor diwajibkan untuk bersikap jujur kepada semua pihak yang berkepentingan 

pada laporan keuangan auditan. Laporan audit mampu dikatakan berkualitas jika 

laporan audit tersebut dibuat oleh auditor yang independen. Sari (2012), Irma, 

dkk. (2013), Francis (2004), Caecello dan Nagy (2004), Junanta dan Badera 

(2016), Elfarini (2007) serta Fortuna (2014) melakukan penelitian terhadap 

independensi menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara independensi 

auditor pada kualitas audit. Rumusan hipotesis berdasarkan hal tersebut sebagai 

berikut: 

H5 : Independensi Auditor berpengaruh positif pada kualitas audit. 

Seorang auditor jika menerima fee dalam jumlah yang besar mampu 

menimbulkan perasaan ketergantungan dengan kliennya, meskipun laporan 

keuangan yang dibuat klien terdapat suatu pelanggaran terhadap prosedur 

akuntansi yang berlaku. Auditor merasa segan untuk menentang kehendak 

kliennya dan merasa takut jika kehilangan kliennya. Menurut Suyatmini (2002) 

mengungkapkan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap independensi yang 

dimiliki oleh seorang auditor.  

Praktiknya independensi yang dimilki seorang auditor dapat menurun jika 

dipengaruhi oleh fee yang diberikan klien. Apabila independensi telah dipengaruhi 

oleh hal tersebut maka akan mampu mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

Audit fee mampu memberikan pengaruh tidak langsung pada kualitas audit 

melalui independensi auditor sebagai variabel intervening. Rumusan hipotesis 

berdasarkan hal tersebut sebagai berikut: 

H6 : Audit fee berpengaruh pada kualitas audit melalui independensi auditor. 
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Tekanan anggaran waktu yang dialami auditor akan mampu 

mempengaruhi kinerja auditor dan akan berdampak pada kualitas audit. Jika 

auditor bekerja dibawah tekanan waktu yang sangar ketat maka akan mampu 

mengganggu independensi yang dimilikinya. Rimawati (2011) serta Primastuti 

dan Dhini (2014) mengatakan dalam penelitiannya bahwa time budget pressure 

berpengaruh negatif pada independensi seorang auditor. Apabila independensi 

telah dipengaruhi oleh hal tersebut maka akan mampu mempengaruhi kualitas 

audit yang dihasilkan. Audit fee mampu memberikan pengaruh tidak langsung 

pada kualitas audit melalui independensi auditor sebagai variabel intervening.  

Rumusan hipotesis berdasarkan hal tersebut sebagai berikut: 

H7 : Time budget pressure berpengaruh pada kualitas audit melalui independensi 

auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif berbentuk aosiatif digunakan pada penelitian ini. Alasan 

menggunakan penelitian aosiatif yaitu bertujuan memperoleh informasi mengenai 

pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014:6). Independensi auditor 

sebagai pemediasi pengaruh audit fee dan time budget pressure pada kualitas audit 

yang akan dibahas penelitian ini, sehingga desain penelitian ini seperti berikut: 
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Penelitian dilakukan di seluruh KAP Provinsi Bali yang masih beroperasi.  

Tabel 1 yang berisi daftar dan alamat KAP yang masih beroperasi di Provinsi 

Bali, disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Daftar Nama Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali Tahun 2016 
No. Nama Kantor Akuntan Publik Alamat Kantor Akuntan Publik 

1 KAP I Wayan Ramantha J1. Rampai No. 1A Lt. 3 Denpasar, 

Bali. Telp: (0361) 263643 

2 KAP Johan Molanda Mustika & Rekan 

(Cab) 

J1. Muding Indah 1/5, Kerobokan. Kuta 

Utara, Badung, Bali.  

Telp: (0361) 434884 

3 KAP K. Gunarsa J1. Tukad Banyusari Gg. II  No.5 Telp. 

(0361) 222580 

4 KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi. Jl. Gunung Agung Perum Padang Pesona, 

Graha Adi A6. Denpasar. Telp. (0361) 

8849168 

5 KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkono & 

Rekan 

Jl. Gunung Muria Blok VE No. 4, Monang 

Maning, Denpasar Bali. Telp: (0361) 

480033, 480032, 482422 

6 KAP Drs. Wayan Sunasdyana Jl. Pura Demak I Gang Buntu No. 89. 

Denpasar, Bali.  

Telp. (0361) 7422329, 8518989 

7 KAP Drs. Ketut Muliartha R.M. & Rekan J1. Drupadi No. 25 Denpasar-Bali.  

Telp. (0361) 248110, 265117 

Sumber: Kantor Akuntan Publik (KAP) bersangkutan (Data diolah, 2016) 

Independensi auditor, audit fee, time budget pressure pada kualitas audit 

merupakan objek penelitian yang digunakan. Variabel terikat (Y) yaitu variabel 

yang mampu menjadi akibat serta dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 

2014:59). Kualitas audit dijadikan variabel terikat dalam penelitian ini. Kualitas 

audit dapat dilihat melalui penerapan standar akuntansi serta standar audit yang 

benar sehingga pelanggaran yang dilakukan oleh klien dapat diuangkapkan dan 

dilaporkan. Instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel ini terdiri atas 6 

item pernyataan. Masing-masing item dari pernyataan tersebut akan diukur 

dengan menggunakan skala likert 4 point. 
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Variabel bebas yaitu variabel yang mampu menjadi sebab timbulnya 

variabel terikat atau variabel yang mampu memengaruhi timbulnya variabel 

terikat (Sugiyono,2014:59). Audit fee dan time budget pressure merupakan 

variabel independen/bebas dalam penelitian ini. Audit fee dapat diartikan sebagai 

biaya yang diperoleh oleh seorang auditor karena telah menyelesaikan proses 

auditnya. Instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel ini terdiri atas 5 

item pernyataan. Tekanan anggaran waktu (time budget pressure) dapat diartikan 

sebagai pembatasan waktu yang ketat dalam malakukan suatu proses audit dan 

seorang auditor dituntut untuk dapat seefisien mungkin mamanfaatkan waktu yang 

telah ditetapkan tersebut (Sososutikno, 2003). Instrumen yang digunakan dalam 

mengukur variabel ini terdiri atas delapan (8) item pernyataan. Masing-masing 

item dari pernyataan audit fee dan time budget pressure akan diukur dengan 

menggunakan skala likert 4 point.  

Variabel intervening yaitu variabel penghubung/variabel perantara yang 

berada diantara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2014:61). 

Variabel intervening yang digunakan adalah independensi auditor. Independensi 

merupakan sikap yang sangat berpengaruh pada kualitas audit yang akan 

dihasilkan. Instrumen yang digunakan dalam mengukur independensi penampilan 

terdiri atas tujuh (7) item pernyataan. Masing-masing item dari pernyataan 

tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert 4 point.  

Data kualitatif berdasarkan pernyataan yang terdapat dari kuesioner yang 

disebarkan kemudian diubah menjadi data kuantitatif. Data primer digunakan 

dalam penelitian ini yaitu diperoleh melalui jawaban dari responden pada 
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pernyataan-pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel yang diteliti, 

yaitu audit fee, time budget pressure, independensi auditor dan kualitas audit. 

Wilayah suatu generasi meliputi objek atau subjek yang terdiri dari karakteristik 

serta kualitas yang ditetapkan oleh peneliti kemudian dilakukan penelitian dan 

kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan populasi (Sugiyono, 2013:115). 

Auditor di KAP Provinsi Bali menjadi populasi penelitian ini. Sampel merupakan 

bagian jumlah karakteristik pada suatu populasi (Sugiyono, 2014:116). Metode 

penentuan sampel yang dipilih yaitu non probability sampling dengan teknik 

sampel jenuh. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 36 kuesioner.  

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berupa 

pernyataan-pernyatan sesuai variabel yang akan diteliti meliputi audit fee, time 

budget pressure, independensi auditor dan kualitas audit. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu analisis jalur (path analysis) menunjukkan adanya suatu variabel 

memiliki peran ganda. Peran ganda yang dimaksud yaitu variabel dapat berperan 

sebagai variabel independen pada suatu hubungan tetapi juga dapat menjadi 

variabel dependen pada hubungan yang lain (Ghozali, 2016: 237). Berikut adalah 

rumus struktural dari analisis jalur: 

Substruktural 1 yaitu hubungan antara X1 dan X2 pada Y1 

Y1 = b1X1 + b2X2 + e1 …………………………………………………. (1) 

Substruktural 2 yaitu hubungan antara X1, X2, dan Y1 pada Y2 

Y2 = b3X1 + b4X2 + b5Y1 + e2 ………………………………................(2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Membuktikan apakah suatu pernyataan dalam kuesioner telah valid maka 

dilakukan uji validitas. Syarat minimum pernyataan dalam kuesioner untuk 

memenuhi validitas adalah jika nilai pearson correlation di atas 0,3. Tabel 2 

memperlihatkan pernyataan pada masing-masing variabel yaitu pernyataan pada 

audit fee (X1), time budget pressure (X2), independensi auditor ndependensi 

auditor (Y1) dan kualitas audit (Y2) valid karena memiliki nilai pearson 

correlation diatas 0,3. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Ket. 

Audit Fee X1.1 0,870 Valid 

 X1.2 0,736 Valid 

 X1.3 0,897 Valid 

 X1.4 0,864 Valid 

 X1.5 0,893 Valid 

Time Budget Pressure X2.1 0,749 Valid 

 X2.2 0,704 Valid 

 X2.3 0,783 Valid 

 X2.4 0,576 Valid 

 X2.5 0,880 Valid 

 X2.6 0,717 Valid 

 X2.7 0,830 Valid 

 X.2.8 0,840 Valid 

Independensi Auditor Y1.1 0,738 Valid 

 Y1.2 0,798 Valid 

 Y1.3 0,827 Valid 

 Y1.4 0,832 Valid 

 Y1.5 0,808 Valid 

 Y1.6 0,891 Valid 

 Y1.7 0,871 Valid 

Kualitas Audit Y2.1 0,740 Valid 

 Y2.2 0,815 Valid 

 Y2.3 0,901 Valid 

 Y2.4 0,635 Valid 

 Y2.5 0,690 Valid 

 Y2.6 0,818 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah pernyataan yang 

digunakan dalam suatu kuesioner konsisten jika digunakan dari waktu ke waktu 
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dalam suatu penelitian serta dapat diandalkan disebut dengan uji reliabilitas. Suatu 

pernyataan dalam kuesioner dikatakan reliable jika menghasilkan nilai cronbach’s 

alpha diatas 0,70 (Ghozali, 2016:48). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 

3, seperti berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 

Audit Fee (X1) 0,902 Reliabel 

Time Budget Pressure (X2) 0,897 Reliabel 

Independensi Auditor (Y1) 0,921 Reliabel 

Kualitas Audit (Y2) 0,863 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui keadaan atau karakteristik 

variabel yang diperoleh dari jawaban responden yaitu terdiri dari jumlah 

pengamatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean serta deviasi standar 

atau simpangan baku.  

Variabel audit fee diukur dengan 4 indikator. Indikator pertama yaitu 

kompleksitas jasa dengan nilai rata-rata sebesar 2,65, menunjukkan responden 

cenderung setuju atas pernyataan auditor menerima fee berdasarkan pekerjaan 

audit yang disesuaikan dengan kebutuhan klien dan tingkat keahlian serta 

kompleksitas pekerjaan yang dilakukan menentukan besarnya fee yang diterima 

sebagai pengukur audit fee. Indikator kedua yaitu resiko penugasan dengan nilai 

rata-rata sebesar 2,56, menunjukkan responden cenderung setuju dengan 

pernyataan besarnya fee berdasarkan tugas dan tanggung jawab sebagai pengukur 

audit fee. Indikator selanjutnya yaitu pertimbangan profesi dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,72, maka hal ini menunjukkan responden cenderung setuju dengan 

pernyataan fee audit yang diterima berdasarkan independensi yang dimilikinya 
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sebagai pengukur audit fee. Indikator terakhir yaitu lama waktu penyelesaian 

dengan nilai rata-rata sebesar 2,58, yang menunjukkan responden cenderung 

menjawab setuju atas pernyataan banyaknya waktu yang digunakan menentukkan 

besarnya fee yang diterima auditor sebagai pengukur audit fee. 

Tabel 4.  

Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Maks Rata-

rata 

Deviasi 

Standar 

Audit Fee 

1) Kompleksitas Jasa 

2) Resiko Penugasan 

3) Pertimbangan Profesi 

4) Lama Waktu Penyelesaian  

36 

36 

36 

36 

36 

5,00 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

18,87 

4,28 

4,07 

4,03 

4,08 

9,80 

2,65 

2,56 

2,72 

2,58 

4,20 

0,66 

0,65 

0,65 

0,69 

Time Budget Pressure 

1) Waktu Penugasan Terbatas 

2) Pemahaman Anggaran Waktu 

36 

36 

36 

9,41 

1,00 

1,00 

29,58 

4,83 

3,89 

16,53 

2,74 

2,62 

5,81 

0,61 

0,70 

Independensi Auditor 

1) Hubungan dengan Klien 

2) Independensi Pelaksanaan Pekerjaan 

3) Independensi Pelaporan 

36 

36 

36 

36 

7,00 

1,00 

1,00 

1,00 

28,51 

4,16 

4,31 

4,03 

20,99 

3,30 

3,34 

3,27 

5,60 

0,65 

0,63 

0,68 

Kualitas Audit 

1) Besarnya Kompetensi Klien 

2) Pemahaman Sisitem Informasi Klien 

3) Tingkat Ketepatan Waktu Penyelesaian Audit 

4) Tingkat Kepatuhan pada SPAP 

5) Tingkat Kepercaan pada Pernyataan Klien 

6) Tingkat Kehati-hatian Pengambilan 

Keputusan 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

9,01 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

24,40 

4,29 

3,73 

3,79 

4,28 

4,25 

4,06 

17,76 

3,48 

3,25 

3,33 

3,17 

3,28 

3,17 

4,64 

0,61 

0,73 

0,72 

0,61 

0,61 

0,65 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Time budget pressure diukur dengan 2 indikator. Indikator pertama yaitu 

waktu penugasan yang terbatas dengan nilai rata-rata sebesar 2,74. Dapat 

diartikan bahwa responden cenderung setuju atas pernyataan waktu yang terlalu 

sempit, menyebabkan beban pekerjaan yang diemban cukup berat. Dengan 

anggaran waktu, tugas tidak seluruhnya mampu dikerjakan dengan baik. Dalam 

melaksanakan tugas auditor tidak dapat menyelesaikan target serta dengan 

anggaran waktu yang ketat, saya tergesa-gesa serta tidak fokus dalam 

menjalankan tugas sebagai pengukur time budget pressure. 
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 Indikator kedua yaitu pemahaman tentang anggaran waktu dengan nilai 

rata-rata sebesar 2,62 yang menunjukkan responden cenderung setuju atas 

pernyataan ditempat auditor bekerja, anggaran waktu selalu dikomunikasikan, saat 

melakukan proses audit efisiensi sangat ditekankan, dalam menilai kinerja 

ketepatan penyelesaian proses audit sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

serta anggaran waktu merupakan keputusan dari atasan yang dijadikan pengukur 

time budget pressure.  

Terdapat 3 indikator pada variabel independensi auditor. Indikator yang 

pertama adalah hubungan dengan klien dengan nilai rata-rata sebesar 3,30 yang 

mencerminkan responden cenderung setuju atas pernyataan tetap bersifat 

independen dalam melakukan audit, dalam melaksanakan tugas auditor tetap 

independen walaupun adanya intimidasi dari pihak lain serta dalam menentukan 

pendapat auditor tidak mendapatkan tekanan dari siapapun sebagai pengukur 

independensi auditor.  

Indikator kedua yaitu independensi pelaksanaan pekerjaan dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,34 yang menunjukkan auditor cenderung setuju dengan 

pernyataan auditor tidak boleh dikendalikan dalam kegiatan yang masih dilakukan 

dan proses audit bebas dari kepentingan diri sendiri ataupun kepentingan orang 

lain sebagai pengukur independensi auditor. Indikator terakhir yaitu independensi 

pelaporan dengan nilai rata-rata sebsar 3,27 yang berarti auditor cenderung setuju 

atas proses audit bebas dari kepentingan diri sendiri ataupun kepentingan orang 

lain akan mempengaruhi fakta-fakta yang akan dilaporkan  serta pelaporan bebas 
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dari usaha tertentu untuk memengaruhi pertimbangan hasil pemeriksaan sebagai 

pengukur independensi auditor.  

Kualitas audit diukur dengan 6 indikator. Indikator pertama yaitu besarnya 

kompensasi klien, nilai rata-rata sebesar 3,48 yang menunjukkan responden 

cenderung setuju atas pernyataan besarnya kompensasi yang diterima tidak akan 

memengaruhi dalam melaporkan kesalahan klien sebagai pengukur kualitas audit. 

Indikator kedua yaitu pemahaman sistem informasi klien dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,25 maka responden cenderung setuju atas pernyataan pemahaman 

terhadap sistem informasi akuntan klien membuat laporan audit akan semakin 

baik sebagai pengukur kualitas audit. Indikator ketiga yaitu tingkat ketepatan 

waktu penyelesaian audit dengan nilai rata-rata sebesar 3,33 berarti responden 

cendrung setuju atas pernyataan auditor memiliki komitmen yang kuat dalam 

menyelesaiakan audit dengan tepat waktu sebagai pengukur kualitas audit.  

Indikator selanjutnya yaitu tingkat kepatuhan pada SPAP dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,17 yang menunjukkan responden cenderung setuju atas 

pernyataan menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam pekerjaan lapangan sebagai 

pengukur kualitas audit. Indikator kelima yaitu tingkat kepercayaan terhadap klien 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,28 sehingga mencerminkan auditor cenderung 

setuju dengan pernyataan tidak mudah percaya dengan klien selama melakukan 

audit sebagai pengukur kualitas audit. Indikator terakhir yaitu tingkat kehati-

hatian dalam pengambilan keputusan dengan rata-rata sebesar 3,17 yang 

menunjukkan auditor cenderung setuju atas pernyataan auditor selalu berhati-hati 
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dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan audit yang dilakukan 

sebagai pengukur kualitas audit.  

Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel terdistribusi normal 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan > 0,05, maka 

data telah berdistribusi normal (Ghozali, 2016:147). Berdasarkan Tabel 5 hasil uji 

normalitas persamaan 1 dan 2 menunjukkan nilai 0,200 > 0,05. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Keterangan Uji  

Normalitas 

Uji Multikolinearitas Uji 

Heterokedastisitas 

Kolmogorov

-Smirnov 

Sig. Tolerance VIF Sig. 

Persamaan 1 

Persamaan 2 

0,083 

0,053 

0,200 

0,200 

   

Persamaan 1 

X1 

X2 

Persamaan 2 

X1 

X2 

Y1 

   

1,000 

1,000 

 

0,850 

0,844 

0,731 

 

1,000 

1,000 

 

1,177 

1,185 

1,367 

 

Persamaan 1 

X1 

X2 

Persamaan 2 

X1 

X2 

Y1 

     

0,520 

0,372 

 

0,222 

0,255 

0,808 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Uji heteroskedastisitas melalui metode Glejser dilakukan dengan tujian 

untuk mengetahui apakah pada model regresi terdapat ketidaksamaan variansi dari 

residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Model regresi dikatakan baik 

jika model regresi tersebut bebas dari heteroskedastisitas melalui nilai absolute 

residual pada variabel bebas. Jika mampu menghasilkan nilai lebih besar dari 0,05 

maka dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. 
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Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel 

bebas (independen) dalam suatu model regresi tidak saling berkolerasi. Jika dalam 

suatu penelitian nilai tolerance lebih besar dari 10 persen dan VIF kurang dari 10 

maka model regresi tersebut dikatakan bebas dari masalah multikoloniaritas. 

Analisis jalur (path analysis) yaitu bentuk perluasan dari analisis regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 6 diketahui persamaan substruktural 1 untuk pengaruh tidak 

langsung (independensi auditor) yaitu  

b1 audit fee + b2 time budget pressure + e1 =  -0,359 audit fee + (-0,367) time 

budget pressure + e1 

Tabel 6. 

Regresi Pengaruh Tidak Langsung 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. β Std. Error β 

(Constant) 31,514 3,143 
-0,359 

10,027 0,000 

Audit Fee (X1) -0,478 0,198 -2,413 0,022 

Time Budget Pressure 

(X2) 
-0,353 0,143 -0,367 -2,466 0,019 

R Square 0,269 

Sig. F 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

 

 

Tabel 7 menyajikan regresi pengaruh langsung maka substruktural 2 untuk 

pengaruh langsung (kualitas audit) yaitu : 

b2 audit fee + b3 time budget pressure + b4 independensi auditor + e2 = -0,279 

audit fee + (-0,254) time budget pressure + 0,534 independensi auditor + e2  
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Tabel 7. 

Regresi Pengaruh Langsung 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. β Std. Error β 

(Constant) 14,810 3,746 -0,279 

 

3,953 0,000 

Audit Fee (X1) -0,308 0,127 -2,420 0,021 

Time Budget Pressure 

(X2) 
-0,203 0,092 -0,254 -2,194 0,036 

Independensi Auditor 

(Y1) 
0,444 0,103 0,534 4,302 0,000 

R Square 0,693 

Sig. F 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Tabel 6 dan Tabel 7 maka selanjutnya dihitung nilai standar erornya 

sebagai berikut:  

ei = …………………………………………………………..…(3) 

e1 =  =  = 0,855 

e2 =  =  = 0,554 

Hasil perhitungan, nilai e1 sebesar 0,855 hal ini menunjukkan sebesar 85,5 

persen variasi variabel independensi auditor tidak dapat dijelaskan oleh audit fee 

dan time budget presssure. Nilai e2  sebesar 0,554 yang berarti sebesar 55,4 persen 

variasi variabel kualitas audit tidak dapat dijelaskan oleh audit fee, time budget 

pressure dan independensi auditor.  

Tabel 8 berikut menunjukkan pengaruh tidak langsung audit fee pada 

kualitas audit lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsungnya (-0,192 > -

0,279), independensi auditor mampu memediasi pengaruh audit fee pada kualitas 

audit. Tabel 8 menunjukan pengaruh tidak  langsung time budget pressure ke 

kualitas audit lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya (-0,196 >-0,254) 
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artinya, independensi auditor mampu memediasi pengaruh time budget pressure 

pada kualitas audit. 

Tabel 8. 

Rekapitulasi Output Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan 

Pengaruh Total 
 Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Total 

Sig. Error 

Audit Fee (X1) ke 

Independensi Auditor (Y1) 

-0,359  -0,359 0,022 0, 731 

Time Budget Pressure 

(X2) ke Independensi 

Auditor (Y1) 

-0,367  -0,367 0,019 0,731 

Audit Fee (X1) ke Kualitas 

Audit (Y2) 

-0,279 -0,192 -0,471 0,021 0,307 

Time Budget Pressure 

(X2) ke Kualitas Audit 

(Y2) 

-0,254 

 

-0,196 -0,450 0,036 0,307 

Independensi Auditor (Y1) 

ke Kualitas Audit (Y2) 

0,534  0,534 0,000 0,307 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7, maka hasil uji signifikansi sebesar 0,022 

(0,022<0,05), yang artinya H1 diterima. Hal ini menunjukan audit fee berpengaruh 

negatif pada independensi auditor dengan nilai H1 (standardized coefficients) -

0,359. Auditor yang menerima fee yang besar akan menyebabkan auditor tersebut 

segan dengan kliennya serta takut kehilangan kliennya, walaupun terdapat suatu 

pelanggaran-pelanggaran prosedur akuntansi yang terdapat dalam laporan 

keuangan tersebut.  

Nilai signifikansi untuk pengaruh time budget pressure pada independensi 

auditor sebesar 0,019  (0,019<0,05), yang artinya H2 diterima. Hal ini menunjukan 

time budget pressure berpengaruh negatif terhadap independensi auditor dengan 

nilai H2 (standardized coefficients) -0,367. Jika seorang auditor bekerja dibawah 

tekanan yaitu dengan anggaran waktu yang sangat ketat untuk menyelesaikan 
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proses audit maka akan mampu menurunkan independensi auditor. Hasil hipotesis 

ini sesuai dengan teori sikap dan perilaku mengenai perilaku auditor jika 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mampu menurunkan independensinya.  

Nilai signifikansi pengaruh audit fee pada kualitas audit sebesar 0,021 

(0,021<0,05), yang artinya audit fee berpengaruh pada kualitas audit. Nilai H3 

(standardized coefficients) -0,279 yang artinya H3 ditolak. Hasil negosiasi atau 

kesepakatan mengenai besaran audit fee menunjukkan bervariasinya jumlah audit 

fee yang diterima auditor atas pelaksanaan audit yang dilakukan sehingga mampu  

memberikan pengaruh pada kualitas hasil audit. Kejadian ini yang nantinya akan  

mengakibatkan auditor menjadi tergantung dengan kliennya baik emosional yang 

berhubungan dengan independensi yang dimiliki auditor maupun finansial terkait 

besaran audit fee yang diterima auditor, sehingga berdampak pada kualitas audit 

(Pratistha dan Sari, 2014).  

Nilai signifikansi untuk pengaruh time budget pressure pada kualitas audit 

sebesar 0,036 (0,036<0,05), yang artinya H4 diterima. Hal ini menunjukan time 

budget pressure berpengaruh negatif pada kualitas audit dengan nilai H4 

(standardized coefficients) -0,254. Alokasi waktu yang ketat atau sangat terbatas 

mengakibatkan auditor dalam melaksanakan proses audit hanya fokus pada waktu 

yang telah ditetapkan saja tanpa memperhatikan prosedur-prosedur yang 

seharusnya terdapat dalam laporan keuangan tersebut. Hal ini akan 

mengakibatkan kinerja dari seorang auditor menurun sehingga berdampak pada 

menurunnya kualitas audit.  
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Nilai signifikansi pengaruh independensi auditor pada kualitas audit 

sebesar 0,000 (0,000<0,05), yang artinya H5 diterima. Hal ini menunjukan 

independensi auditor berpengaruh positif pada kualitas audit dengan nilai H5 

(standardized coefficients) 0,534. Laporan audit dikatakan berkualitas jika laporan 

tersebut dibuat oleh seorang auditor yang independen. Perhitungan pengaruh audit 

fee pada kualitas audit melalui independensi auditor, dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0,021<0,05) dengan nilai koefisien beta negatif sebesar -0,192. Hal ini 

berarti variabel independensi auditor dapat dijadikan mediasi pengaruh audit fee 

pada kualitas audit, sehingga H6 diterima. Ketika seorang auditor dihadapkan pada 

audit fee  yang diterima dari klien, maka hal ini akan mampu menurunkan 

independensi yang dimilikinya, karena hal ini akan mampu menciptakan 

ketergantungan auditor dengan kliennya. Independensi yang dimiliki oleh seorang 

auditor mampu dipengaruhi oleh audit fee maka hal ini juga akan mampu 

mempengaruhi kualitas audit yang akan dihasilkan. Jika seorang auditor tidak 

independen maka hal ini akan mampu menurunkan kualitas audit. 

Perhitungan pengaruh time budget pressure pada kualitas audit melalui 

independensi auditor dengan nilai tingkat signifikansi uji t sebesar (0,036<0,05) 

dengan nilai koefisien beta negatif sebesar -0,196. Hal ini berarti variabel 

independensi auditor dapat dijadikan mediasi pengaruh time budget pressure pada 

kualitas audit, sehingga H7 diterima. Jika seorang auditor dihadapkan pada 

tekanan waktu yang tinggi maka hal ini akan mampu mengganggu independensi 

yang dimiliki oleh seorang auditor. Jika seorang auditor tidak independen maka 

hal ini akan mampu menurunkan kualitas audit. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan audit fee berpengaruh negatif pada 

independensi auditor. Semakin tinggi fee yang diterima auditor dari kliennya, 

maka hal ini akan mampu mengganggu independensi yang dimiliki oleh seorang 

auditor. Time budget pressure berpengaruh negatif pada independensi auditor. 

Apabila auditor bekerja dibawah tekanan waktu yang tinggi dapat mengganggu 

independensinya. Audit fee berpengaruh negatif pada kualitas audit. Semakin 

besar fee audit yang diterima auditor dari kliennya, dapat menurunkan kualitas 

audit yang akan dihasilkan. Time budget pressure berpengaruh negatif pada 

kualitas audit. Auditor yang berada pada tekanan misalnya tekanan waktu yang 

tinggi dalam melaksanakan proses audit cenderung mampu menurunkan kualitas 

audit. 

Independensi auditor memberikan pengaruh positif pada kualitas audit. 

Auditor yang mampu mempertahankan independensinya atau auditor yang 

independen, dalam arti seorang auditor tidak akan terpengaruh oleh hal apapun 

dalam melaksanakan proses audit, maka laporan audit yang dihasilkan pun 

semakin berkualitas.  Independensi auditor mampu memediasi pengaruh audit fee 

pada kualitas audit. Jika independensi auditor telah dipengaruhi oleh pemberian 

fee yang tinggi dari kliennya sehingga mampu menciptakan rasa ketergantungan 

auditor dengan klien sehingga mampu menurunkan kualitas audit. Independensi 

auditor juga mampu memediasi pengaruh time budget pressure pada kualitas 

audit. Tekanan anggaran waktu juga mengakibatkan auditor melakukan 
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pengabaian terhadap prosedur audit yang seharusnya dilakukan sehingga akan 

berdampak pada menurunnya kualitas audit. 

Hasil analisis menunjukan audit fee berpengaruh negatif pada kualitas 

audit yang didukung dengan hasil penelitian terdahulu. Terdapat juga beberapa 

penelitian yang menyatakan audit fee berpengaruh positif pada kualitas audit. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan variabel independensi auditor sebagai variabel moderasi. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk berusaha melampirkan surat pengantar 

dari Ikatatan Akuntan Publik Indonesia pada saat melakukan penyebaran 

kuesioner. 
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